
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Kabupaten Kayong Utara merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 

Provinsi Kalimantan Barat. Masyarakat yang umum tinggal di daerah ini adalah 

masyarakat melayu, sehingga disebut sebagai Melayu Kayong. Masyarakat 

Melayu Kayong masih memegang teguh budaya melayu dan Islam karena 

kekuatan nilai-nilai terhadap adat yang sebenarnya adat adalah yang bersumber 

dari Tuhan (Al-Qur’an dan sunnah), sehingga masyarakat menyebutnya bahwa 

melayu sudah pasti Islam. Salah satu adat yang berhubungan dengan Agama dan 

budaya masyarakat melayu di Kabupaten Kayong Utara adalah Serakalan. 

Serakalan merupakan bagian penting dalam upacara potong rambut bayi 

yang didalamnya berisikan nyanyian yang bersumber dari kitab Al-Barzanji. 

Nyanyian tersebut mengiringi saat proses potong rambut bayi berlangsung. 

Serakalan berisikan penceritaan riwayat Nabi Muhammad SAW dari beliau lahir 

sampai beliau menjadi suri tauladan bagi umatnya. Dalam pelaksanaannya, 

Serakalan dibawakan dengan sembilan jenis lagu dan memiliki tujuh puluh bait 

secara keseluruhan beserta sesajian yang diletakan ditengah-tengah para pembaca 

Serakalan. Pada saat pembacaan Serakalan sedang berlangsung, maka pada saat 

itu juga masyarakat yang hadir diharuskan untuk berdiri. Karena bagian ini 

merupakan bagian puncak dari upacara potong rambut bayi tersebut. 
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 Serakalan dalam upacara potong rambut bayi memiliki tiga makna 

berdasarkan objeknya yaitu makna ikonik, makna indeksikal, dan makna 

simbolik. Makna ikonik Serakalan terdiri dari kitab Al-Barzanji sebagai 

representamen, syair dan lirik sebagai objek, dan pujian serta penghormatan 

sebagai interpretant. Untuk makna ideksikal sendiri, representamen dari Serakalan 

adalah kalimat dari syair, objeknya adalah upacara potong rambut bayi, dan 

maknanya adalah sebagai kemuliaan, kegembiraan, kasih sayang, penghormatan. 

Sedangkan makna simbolik dari Serakalan ditunjukan ketika semua yang hadir 

diharuskan untuk berdiri, maka ketika berdiri tersebut menunjukan sebuah 

representamen dan objeknya ialah suasanya yang melingkupi bacaan ketika 

berdiri tersebut yaitu gembira, sehingga memberikan makna  penghormatan, 

Kehidupan, kebaikan, kenikmatan dan kebahagiaan. Adapun secara ringkas 

keseluruhan makna dari Serakalan berdasarkan hubungan representamen, objek 

dan interpretant adalah sebagai berikut. 

Table 1. Makna ikon, indeks, simbol, Serakalan dalam upacara potong rambut bayi 

Hubungan representamen, objeck dan interpretan 

Ikon  Indeks  Simbol  

Representamen: Kitab 
Al-Barzanji dan sesaji 

Objeck: Lirik dan bayi 

Interpretant: pujian, 
penghormatan 

Representamen: Syair 

Objeck: upacara potong 
rambut bayi 

Interpretant: kemuliaan, 
kegembiraan, kasih 
sayang,penghormatan 

 

Representamen: ketika 
berdiri 

Objeck: Suasana 
Gembira, haru, religius 

Interpretant: 
Penghormatan, 
Kehidupan, kebaikan, 
kenikmatan, kebahagiaan 
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B. Saran 

 Saran penulis untuk menjadikan Serakalan dalam upacara potong rambut 

bayi menjadi warisan turun-temurun dan tidak putus adalah dengan 

mengajarkannya kepada anak-anak yang dari kecil sudah diberikan pengetahuan 

tentang membaca Al-Quran dan tata cara melaksanakan Serakalan dalam konteks 

potong rambut bayi. Hal ini bisa dilaksanakan oleh orang tua dengan cara 

menyerahkan anaknya kepada masyarakat yang memahami cara membaca 

Serakalan sebagai salah satu wadah dalam pelestarian upacara potong rambut bayi 

dan keterkaitan dengan pengetahuan dalam bidang Agama karena upacara ini 

merupakan sunnah yang sudah dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW.  
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GLOSARIUM 
 
balang : tidak jadi 
betangas :  mandi uap didalam  
berinai :  mewarnai kuku 
bunteng :  hamil 
kempunan : semacam musibah apabila suatu pantangan dilanggar 
kundah : air pasang dalam keadaan 
merebung : mencari bambu muda 
menadah : menampung air  
nyorong : musim air pasang besar 
nggeta’ : cara berburu dengan memasang jebakan dipohon laban  
perabah : perlengkapan 
qadha : ketetapan, ketentuan, hukum, kehendak Allah SWT 
qadhar : aturan atau ukuran yang diciptakan Allah SWT 
semah : membuang segala macam pengaruh jahat 
seserahan : pemberian barang terhadap seseorang 
tijak  : menginjak  
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